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Bagan Rambo is a large type of lift net with fine meshed of box-shaped netting  0.5 
cm mesh size, operated with electric mercury lamp for attracting pelagic species.  The number 
of mercury bulb used for the bagan rambo is up to 64 units for total light intensity of 14  – 20 
kW. It is an original light fishing from South Sulawesi  and recently  has rapidly developed in  
numbers.   
In order to improve the selectivity of bagan rambo, selectivity performance  of the 
gear have been investigated as the firs step.  Data collecting were carried out by the following 
commercial fishing operations of the bagan rambo in Barru Waters, Makassar Strait from 
June  to July 2002.  The resul shows that acoording to the mechanical selection process, there 
are 2 species was escaped by bagan rambo net (Stolephorus sp and Rabdania sp). This 
indicate that selectivity approach bagan rambo friendly for the anchovy (Stolephorus sp) and 
rabdania sp. 
 




1.1 Latar belakang 
 Salah satu alat penangkapan ikan yang berkembang pesat di perairan Sulawesi Selatan 
saat ini khususnya di perairan Selat Makassar adalah bagan rambo. Penelitian mengenai 
selektivitas pada alat penangkapan ikan secara umum masih sangat kurang dilakukan oleh 
para ahli.  Penelitian mengenai selektivitas telah dilakukan hanya pada beberapa alat 
penangkapan ikan seperti gill net (Kawamura, (1972); Gobert, (1992); Monintja, .and Sondita, 
(1997);   Suharyanto (1998))., tramel net (Purbayanto, (1999); Purbayanto dan Sondita, 
(2000).  Pukat pantai (Sondita et al, 2002). Penelitian mengenai selektivitas bagan rambo 
masih sangat langka.   
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Namun adanya permasalahan sumberdaya maupun lingkungan yang sedang dihadapi pada 
saat ini, telah menjadi dasar bahwa pengembangan suatu alat dan metode penangkapan ikan 
yang berwawasan lingkungan dengan menitik beratkan konservasi sumberdaya alam dan 
lingkungan (Purbayanto dan Baskoro, 1999).  
Perhatian  internasional mengenai selektivitas dan kematian ikan setelah lolos dari alat 
tangkap menjadi fokus perhatian para ahli penangkapan ikan khususnya setelah dihasilkannya 
International Code of Conduct for Responsible Fisheries.  Namun sampai saat ini penelitian 
mengenai selektivitas untuk tujuan kelestarian sumberdaya ikan masih lebih banyak terfokus 
pada alat tangkap trawl.  
 Salah satu masalah yang timbul dalam pemanfaatan alat tangkap bagan rambo adalah 
penggunaan waring dengan mesh size yang sangat kecil yaitu 0,5 cm, sehingga alat tangkap 
ini menangkap ikan dalam berbagai jenis dan ukuran, sehingga dari sudut konservasi hal ini 
dapat  menimbulkan  permasalahan lingkungan karena dinilai kurang selektif.  Oleh sebab itu 
penelitian selektivitas bagan rambo perlu dilakukan.   
 
1.2  Tujuan dan Manfaat Penelitian   
Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah terjadi seleksi mekanik (mechanical 
selection) pada alat tangkap bagan rambo.  Jika terjadi seleksi, jenis ikan apa yang terseleksi, 
bagaimana performance selektivitasnya dan pada ukuran berapa ikan tersebut lolos dan 
tertahan  (tertangkap).  Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
meningkatkan keramahan lingkungan dari alat tangkap bagan rambo dimasa yang akan 
datang. 
 
2. BAHAN DAN METODE  
 
2.1 Waktu dan Tempat 
            Penelitian ini  dilaksanakan di perairan Barru - Selat Makassar selama dua bulan.  
Lokasi penelitian terletak pada  posisi  4 o 20‘ 00”- 4 o 32’00” LS dan 119 o 24‘ 00” - 119 o 33’ 
00“ BT. Bagan rambo beroperasi pada kedalaman 25 – 70 m, dengan jarak dari pantai Barru 
berkisar 4 – 17 mil laut.  
 
2.2 Bahan dan Alat 
           Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 unit bagan rambo ukuran 32 x 31 
m yang dioperasikan pada malam hari. Selanjutnya   untuk mengamati selektivitas ikan yang 
tertangkap pada bagan rambo maka jaring bagan  dilapisi dengan jaring (cover net) yang mesh 
sizenya lebih kecil yaitu 0,1 cm. Jaring tersebut dipasang pada bagian yang berfungsi sebagai 
kantong seluas 4 m2 (Lampiran 1). 
 
2.2 Analisis Selektivitas    
          Kajian  Selektivitas alat tangkap bagan rambo dilakukan dengan mengamati komposisi 
jenis hasil tangkapan setiap waktu hauling, selanjutnya dilakukan sampling untuk mengukur 
panjang total dari ikan hasil tangkapan.  Teknik sampling dilakukan berdasarkan stratified 
random sampling. 
         Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 10 kali. Ikan-ikan yang tertangkap pada cover 
net dengan jaring yang dipasang tersebut selanjutnya diidentifikasi dan diukur panjangnya. 
Jumlah ikan yang lolos secara keseluruhan diprediksi dengan mengkonversi hasil sampling 
kedalam keseluruhan luas jaring bagan yang berfungsi sebagai kantong.  Formula yang 
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digunakan untuk menghitung selektivitas bagan rambo adalah sebagai berikut (Paloheime and 
Cadima, (1964); Kimura, (1977); and Hoydal et al. (1982) yang diacu oleh Sparre and 
Venema, 1999): 
 
                        SL= )*exp(1
1
21 LSS −+
  ……….………………………………..……………... (1) 
dimana; 
             SL           = JIK/ JIKP; 
            JIK           = jumlah ikan dengan panjang L dalam kantong; 
            JIKP         = jumlah ikan dan larva dengan panjang L dalam kantong dan  
                                 penutup;  
             S1 dan S2  = konstanta; dan 
             L              = interval titik tengah panjang. 
            L25%, L50% dan L75% dapat dihitung  dengan formula sebagai berikut: 
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S1 dan S2  dapat diperoleh dari L 75% dan  L50% dengan menggunakan        formula 
sebagai beikut: 






 ……………………………………………………. (5)                   
     
                          S2= S1/L50%  ……………...……………………………………...……………..(6) 
 
Selection faktor (SF) = L50% / m ……………………........…………………………………. (7) 
 
Dimana m adalah ukuran mata jaring. Untuk membandingkan model kurva selektivitas maka 
digunakan pula formula yang dikemukakan oleh Tokai ( 1999) sebagai berikut:  
 
 S(l) = 1/(1+exp (αl + ß)…...…………………………………………......................  (8) 
 
Parameter α dan ß dihitung dengan Maximum Likelihood Methods, menggunakan SOLVER  










ln + ∑ kn  ln p (lk) + ∑ (Nk-nk) ln [ ])(1 klp− ……………... (9) 
dimana: 
 N = jumlah ikan yang tertahan secara keseluruhan; 
 n  = jumlah ikan yang tertahan pada cover net; 
 L = ukuran panjang ikan; 
 k = kelas panjang; dan 
 α dan  ß = konstanta. 
 
            L50%= - α/ ß ……………………………………………………………….………  (10) 
  
 Selection Span (SP) = -2 Ln (3)/α .………………………………………...…..... (11) 
 
 α = -2ln (3) SP…………………………………………………………………….(12) 
 
 ß   =  -2 L50% ln(3)/SP……………………………………………………………… (13) 
 
3. HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
 
3.1 Selektivitas Bagan Rambo 
Selektivitas suatu alat tangkap didefinisikan sebagai probalititas suatu spesies ikan 
pada ukuran tertentu tertangkap setelah kontak dengan alat tangkap tersebut (Tokai and 
Kitahara, 1989).  Suatu alat tangkap dikatakan mempunyai selektivitas tinggi apabila dalam 
proses pengoperasiannya hanya menangkap target spesies dengan ukuran tertentu.  
Selektivitas alat tangkap dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu selektivitas terhadap ukuran 
dan selektivitas terhadap spesies.  Selektivitas ukuran berkenaan dengan terhindarnya ikan 
terhadap alat tangkap atau peluang tertangkapnya bervariasi, sesuai dengan kerakteristik ikan 
seperti bentuk badan ikan, bagian yang terjerat, dan ukuran mata jaring.  Untuk membahas 
selektivitas tersebut lebih jauh akan dikemukakan model selektivitas pada bagan rambo. 
Dari hasil analisis  selektivitas bagan rambo terhadap target spesies, dapat 
dikemukakan bahwa hanya ikan teri (teri nasi) dengan ukuran panjang total kurang dari 4 cm 
yang dapat lolos melalui jaring.  Ikan target spesies lainnya (kembung, selar, layang, tembang, 
japuh, cumi-cumi) tidak ditemukan adanya yang lolos melaui mata jaring. Lampiran 2 
menunjukkan jumlah ikan teri nasi yang lolos dan yang tertahan (fraction retain) berdasarkan 
pengamatan. Perbandingan antara jumlah yang lolos dan jumlah yang tertahan selama 
sampling ditunjukkan pada Gambar 1.  Dari Gambar 1 tersebut terlihat bahwa ukuran panjang  
22,5 mm ikan teri nasi sudah mulai tertangkap oleh alat tangkap bagan rambo dan semakin 
banyak yang tertahan dengan bertambahnya panjang totalnya.   Dari data tersebut, dengan 
menggunakan model Sparre (metode kuadrat terkecil) dapat dibuat  model kurva 

























 Gambar 1.  Distribusi panjang ikan teri (Stolephorus sp)  yang lolos (escaped) dan yang  














Gambar 2. Model logistic selektivitas bagan  rambo  terhadap ikan teri  (Stolephorus sp) 
                  dengan menggunakan  least square method (Sparre method).  

















Gambar  3. Model logistic selektivitas bagan rambo terhadap ikan teri  (Stolephorus sp)  












































Escaped (Number of fish in cover net)
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Gambar 2 menunjukkan hubungan antara bagian yang tertahan (fraction retain) dan 
panjang total (total length) dari ikan teri. Terlihat  bahwa model seleksi yang terjadi adalah 
kurva sigmoid, dengan persamaan  S est = 1/1+exp (9,0545-0,3264 *L).  Pada ukuran tertentu 
di atas dari ukuran yang dapat lolos, ikan-ikan akan tertangkap seluruhnya. Dalam kasus ini 
diperoleh L50% = 28,29 mm untuk ukuran mata jaring 0,5 cm.  Dengan demikian faktor 
seleksinya adalah 56,58.  Jika faktor seleksi ini digunakan untuk menentukan L50%  dengan 
ukuran mata jaring   yang    berbeda   misalnya   ukuran   mata   jaring 1 cm   akan      menjadi   
L50%  = 56,58 *1 = 56,58 mm. 
Apabila menggunakan maximum likelihood method dengan memperlebar selang 
kelasnya maka akan diperoleh grafik seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Dari Gambar3 
tersebut diperoleh persamaan  S(l) =1/1+exp(0,504*L+12,419). 
Selain ikan teri nasi ditemukan lagi ikan lain yaitu ikan peseng (Rabdania sp) dan 
udang rebon (Acetes sp). Ikan peseng merupakan tangkapan sampingan dan umumnya 
tergolong kedalam discarded catch. Ikan peseng yang dapat lolos dari bagan rambo adalah 
yang mempunyai ukuran panjang total (total length) kurang dari 35 mm, selebihnya akan 
tertahan, sedangkan udang  yang dapat lolos hanyalah ukurannya kurang dari 24 mm. Jumlah 
dan ukuran dari ikan peseng spesies yang ditemukan selama penelitian ditunjukkan pada 
Gambar 4 dan  Lampiran 3. Bila dibandingkan dengan ikan teri nasi maka jumlah ikan peseng 
yang lolos lebih sedikit.  Dari spesies tersebut dapat dibuat model kurva seleksinya seperti 














Gambar 4.   Distribusi panjang ikan  peseng  (Rabdania sp) yang lolos  (escaped) dan   














Gambar  5.  Model logistic selektivitas bagan  rambo  terhadap ikan peseng (Rabdania sp) 


































Gambar 6 menunjukkan hubungan antara bagian yang tertahan (fraction retain) 
dengan panjang total (total length).  Dari Gambar 6 tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam 
kasus tertangkapnya ikan Rabdania  diperoleh L50% = 24,63 untuk ukuran mata jaring 0,5 cm.  
Dengan demikian faktor seleksinya adalah 49,27.  Jika faktor seleksi ini digunakan untuk 
menentukan L50% dengan ukuran mata jaring yang berbeda misalnya ukuran mata jaring 1 cm 

















Gambar 6.  Model logistic selektivitas bagan rambo terhadap ikan  peseng (Rabdania sp) 
      dengan menggunakan  maximum  likelihood method. 
 
2.3 Selektivitas Jenis (Spesies) 
 Dari 59 jenis ikan yang tertangkap pada bagan rambo hanya 3 jenis yang dapat lolos 
dari waring dan dapat ditahan oleh waring dengan ukuran mata jaring yang lebih kecil. 
Dengan kata lain dari sudut selektivitas, bagan rambo tidak selektif.  Semua jenis ikan yang 
berada pada catchble area akan tertangkap oleh alat ini kecuali ukuran tertentu dari 3 spesies 
yang disebutkan di atas.  
 Dengan demikian bagan rambo tidak selektif terhadap jenis, namun selektif terhadap 
ukuran pada ikan teri dan peseng.  Hal ini perlu dikaji secara mendalam bagaimana model 




4. KESIMPULAN  DAN  SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan seleksi mekanik pada bagan rambo, hanya selektif pada 2 spesies  
tangkapan yaitu ikan teri (Stolephorus sp) dan peseng (Rabdania sp).  Jika dibandingkan 
dengan kedua spesies tersebut performan selektifitas bagan rambo terhadap teri lebih baik.  
Hal ini di tunjukkan dengan sempitnya batas ukuran antara yang tertahan dengan yang lolos.   
 
4.2 Saran 
Bagan rambo menangkap bukan hanya ikan teri, tetapi juga ikan spesies pelagis 
lainnya.  Untuk menjaga kelestarian terhadap spesies tersebut maka selektivitas bagan rambo 
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Lampiran 1  Photograph menunjukkan  jaring dengan   mesh  size 0.1 cm luas  4 m2 yang  
                   digunakan untuk  mengamati  model selektivitas  bagan   rambo selama  




Lampiran 2. Data selektivitas (lolos dan  tertahan) bagan rambo terhadap ikan teri  
                     (Stolephorus sp )selama penelitian 
                      
 
















Tabel 2. Hasil analisis dengan menggunakan maximum likelihood methods 
 
   Selectivity 
formula: 
Initial value:  
   
S(l) 
=1/[1+Exp(al+b) 
   
      a  = -0.504    
      b  = 12.419    
  L50% 24.64086  Sum of Residual  
 
 
S.P 4.359572   1.989445  








Total Selectivity Logistic Residual Sq. 
Residual 
20 - 21 3008 214 3221 0.066439 0.5 0.433561 0.187975 
21 - 22 623 113 735 0.153741 0.5 0.346259 0.119895 
22 -23 468 1 468 0.002137 0.5 0.497863 0.247868 
23 -24 302 113 414 0.272947 0.5 0.227053 0.051553 
24 -25 0 1 1 1 0.5 -0.5 0.25 
25 - 26 985 563 1547 0.36393 0.5 0.13607 0.018515 
26 - 27 0 214 213 1.004695 0.5 -0.50469 0.254717 
27 - 28 156 113 268 0.421642 0.5 0.078358 0.00614 
28 - 29 0 362 361 1.00277 0.5 -0.50277 0.252778 
29 - 30 0 412 411 1.002433 0.5 -0.50243 0.252439 
30 - 31 156 1496 1654 0.904474 0.5 -0.40447 0.163599 
31 - 32 156 208 363 0.573003 0.5 -0.073 0.005329 



















10 -15 1460 0 1460 0 #DIV/0! 12.5 0.006866 
15-20 5033 0 5033 0 #DIV/0! 17.5 0.034154 
20-25 4401 437 4838 0.090326581 2.309654 22.5 0.153164 
25-30 1141 1659 2800 0.5925 -0.37431 27.5 0.480540 
30-35 468 5417 5885 0.920475786 -2.44883 32.5 0.825525 
35-40 308 3531 3839 0.919770774 -2.43924 37.5 0.960318 
40-45 0 880 880 1 #NUM! 42.5 0.991986 
    a = 9.054534    
   b = -0.326423813    
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Lampiran 3. Data selektivitas (lolos dan  tertahan) bagan rambo terhadap ikan Rabdania sp  
                     selama  penelitian 
 
 


















Tabel 2. Hasil analisis dengan menggunakan maximum likelihood methods 
 
   Rumus selectivity: Initial value:  
 
  S(l) 
=1/[1+Exp(al+b)    
  a = -0.247486655  
  b = 6.051696975 
 
L50% 24.45262 Sum of Residual 










Retained Total Selectivity Logistic Residual Sq. Residual 
10-15 312 0 312 0 0.049354 0.049354 0.002436 
15-20 468 86 554 0.155234657 0.151784 -0.00345 1.19E-05 
20-25 468 317 785 0.403821656 0.381486 -0.02234 0.000499 
25-30 156 325 481 0.675675676 0.68009 0.004414 1.95E-05 
30-35 312 1668 1980 0.842424242 0.879914 0.03749 0.001406 
35-40 0 1265 1265 1 0.961913 -0.03809 0.001451 
  40-45 










10-15 312 0 312 0  12.5 0.061393466 
15-20 468 86 554 0.155234657 1.694121 17.5 0.167480479 
20-25 468 317 785 0.403821656 0.389567 22.5 0.382231633 
25-30 156 325 481 0.675675676 -0.73397 27.5 0.655525312 
30-35 312 1668 1980 0.842424242 -1.67638 32.5 0.854074149 
35-40 0 1265 1265 1 #NUM! 37.5 0.94737095 
40-45 0 92 92 1 #NUM! 42.5 0.982258109 
        
   a: 5.535850679    
   b: -0.224700618    
 
